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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan  rahmat 

dan karunia-Nya sehingga Modul Praktik Media Komunikasi l Jurusan 

Keperawatan Gigi 2018/2019 ini telah selesai disusun. 

  Penyusunan Modul Praktik Media Komunikasi untuk membantu 

mahasiswa mencapai kompetensi yang  telah ditetapkan sehingga diharapkan 

mahasiswa memiliki  pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk dapat 

menerapkan  praktik Media Komunikasi. 

  Panduan Modul Praktik Media Komunikasi ini merupakan  panduan 

standar untuk mengarahkan mahasiswa dalam  mempelajari materi tentang Media 

Komunikasi. Buku Panduan  ini berisi informasi tentang Media Komunikasi. 

Selain itu modul ini juga diperuntukkan bagi pembimbing dari lahan  praktek 

maupun akademik sebagai pedoman selama pelaksanaan  praktek profesi 

keperawatan keluarga dalam upaya mencapai  tujuan pendidikan Ahli Madya 

Keperawatan Gigi yang unggul dan dapat berdaya saing  secara nasional dan 

global. 
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       NIP:1976062319917031001 
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VISI DAN MISI PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN GIGI 

 

 

Visi  : “Pendidikan tinggi Keperawatan Gigi yang menghasilkan lulusan 

kompeten dengan keunggulan media edutaintment tahun 2014 

 

Misi  : 

1. Menyelenggarakan pendidikan DIII Keperawatan Gigi yang 

terukur pada setiap akhir tahun akademik 

2. Menyelenggarakan penelitian terpublikasi di bidang kesehatan 

setiap tahun 

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang kesehatan tiap semester 

4. Meningkatkan kualitas SDM dalam rangka mendukung Tri 

Dharma Perguruan Tinggi 

5. Menjalin kerjasama dengan institusi pemerintah, swasta, dan 

masyarakat baik nasional maupun internasional 
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DESKRIPSI SINGKAT 

  RELEVANSI 

MODUL 1 FLIPCART 
M EDI A KO M UNI KA SI   

 170 Menit 

 

 

             PE NDAH ULUA N 

 

 

 

 

 
Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan “pembelajaran”. 

Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar, sedangkan kata 

pembelajaran diartikan sbg suatu kondisi seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan belajar . 

Schramm (1977), media komunikasi adalah tekhnologi pembawa pesan yang 

dapat di manfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 

Sementara itu, Briggs (1977) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah 

”sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, 

video dan sebagainya.” 

Sedangkan National Education Association (1969) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran adalah “sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-

dengar, termasuk teknologi perangkat keras.” 

 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi flipcart  adalah keterkaitan isi 

modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan 

gigi. Sebelum mahasiswa melakukan praktek/praktikum harus lulus terlebih 

dahulu materi tentang flipcart. Kedudukan mata kuliah Media Komunikasi tentang 

flipcart sebagai prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan praktek. Adanya 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

modul praktik ini akan mengantarkan mahasiswa dalam mencapai pemahaman 

tentang flipcart 

 

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

 
 

1. Mahasiswa mampu membuat dan mendesain media untuk komunikasi 

pembelajaran 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah penggunaan media komunikasi 

3. Mahasiswa mampu mnjelaskan berbagai jenis media komunikasi 

4. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengoprasikan computer atau multi 

media 

5. Mahasiswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 

6. Mahasiswa mampu menulis dan mengambar dengan baik 

 

 

 

 
Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 
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   URAI AN M A TE RI   
 

FLIPCHART 

Pengertian Flip Chart : 

Flipchart dalam pengertian sederhana adalah lembaran-lembaran 

kertas menyerupai album atau kalender berukuran 170X75 cm, atau ukuran 

yang lebih kecil 21X28 cm sebagai flipbook yang disusun dalam urutan 

yang diikat pada bagian atasnya. 

Keuntungan Flip Chart : 

 Tidak perlu listrik. Anda tidak perlu pusing dengan kabel atau khawatir 

tentang mati lampu;  

 Ekonomis. Anda tidak memerlukan film atau printer untuk menghasilkan 

bahan presentasi;  

 Warna bisa ditambahkan dengan mudah. Spidol sudah cukup;  

 Peluang untuk spontanitas. Setiap kemungkin di detik terakhir bisa tetap 

diekspresikan dengan baik.  

Kelebihan Flip Chart : 

 Mampu menyajikan pesan pembelajaran  secara ringkas dan praktis.  

 Dapat digunakan di dalam ruangan atau luar ruangan.  

 Bahan pembuatan relatif murah. 

 Mudah dibawa kemana-mana (moveable).  

 Meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

Flip chart cocok digunakan di depan auidence yang cukup kecil, 30 sampai 

170 orang atau kurang.  
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KEKURANGAN FLIP CHART : 

1. Tidak audiotif 

2. Teacher oriented 

3. Kurang efektif untuk kelompok besar 

 Contoh Flip Chart : 
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CARA MENDESAIN FLIP CHART : 

1. Tentukan tujuan pembelajaran 

2. Menentukan bentuk flipchart 

3. Membuat ringkasan materi 

4. Merancang draf kasar 

5. Memilih warna yang sesuai 

6. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai 
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BENTUK FLIF CHART : 

1. White Flipchart : lembaran-lembaran kertas kosong yang siap diisi 

informasi-informasi mengenai pembelajaran seperti  whiteboard dengan 

alat tulis spidol. 

2. Messages Flipchart : adalah flipchart yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya yang isinya bisa gambar, 

teks, grafik, bagan dan lain-lain 

 

 

          LATIHAN     

 

 

1. Apa yang dimaksud dengan flipchart ? 

2. Apa kelebihan dan keuntungan flipchart ? 

3. Ada berapa bentuk flipchart ? Jelaskan ! 

 

 

 

   RANG KUM AN   

 

 
Flipchart dalam pengertian sederhana adalah lembaran-lembaran kertas 

menyerupai album atau kalender berukuran 170X75 cm, atau ukuran yang 

lebih kecil 21X28 cm sebagai flipbook yang disusun dalam urutan yang diikat 

pada bagian atasnya. 

BENTUK FLIF CHART : 

1. White Flipchart : lembaran-lembaran kertas kosong yang siap diisi 

informasi-informasi mengenai pembelajaran seperti  whiteboard 

dengan alat tulis spidol. 
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A.

B.

C.

2. Messages Flipchart : adalah flipchart yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya yang isinya bisa 

gambar, teks, grafik, bagan dan lain-lain 

 

 

 

 

  TES FO RM ATI F  

 

 

 

1. Buatlah contoh flipchart tentang kesehatan gigi dan mulut ! 

 

 

 

             GLOSARIUM 

 

 
CARA MENDESAIN FLIP CHART : 

1. Tentukan tujuan pembelajaran 

2. Menentukan bentuk flipchart 

3. Membuat ringkasan materi 

4. Merancang draf kasar 

5. Memilih warna yang sesuai 

6. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai 
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DESKRIPSI SINGKAT 

  RELEVANSI 

PENDAHULUAN 

 

MODUL 2 FLASHCHART 

M EDI A KO M UNI KA SI   

 170 Menit 

 

 

             PE NDAH U LUA N 

 

 

 

 

 
Flashchart adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang 

berukuran 25X30 cm. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau 

foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah ada yang ditempelkan pada 

lembaran-lembaran Flashchart. 

 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi flashchart  adalah keterkaitan 

isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan 

gigi. Sebelum mahasiswa melakukan praktek/praktikum harus lulus terlebih 

dahulu materi tentang flashchart. Kedudukan mata kuliah Media Komunikasi 

tentang flashchart sebagai prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan 

praktek. Adanya modul praktik ini akan mengantarkan mahasiswa dalam 

mencapai pemahaman tentang flashchart 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

 

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 
 

1. Mahasiswa mampu membuat dan mendesain media untuk komunikasi 

pembelajaran 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah penggunaan media komunikasi 

3. Mahasiswa mampu mnjelaskan berbagai jenis media komunikasi 

4. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengoprasikan computer atau multi 

media 

5. Mahasiswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 

6. Mahasiswa mampu menulis dan mengambar dengan baik 

 

 

 

 
Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing- 

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 
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   URAI AN M A TE RI   

 
FLASHCHART 

Pengertian Media Flash Chart : 

Flashchart adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang 

berukuran 25X30 cm. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau 

foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah ada yang ditempelkan 

pada lembaran-lembaran flashchart.  

Kelebihan Flash Chart : 

 Mudah di bawa-bawa  

 Praktis  

 Gampang diingat  

 Menyenangkan  

Cara Pembuatan : 

 Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari bahan 

kardus.  

  Kertas tersebut di berikan tanda dengan pensil atau spidol dan 

menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 25X30 cm 

 Potong-potonglah kertas duplek tersebut dapat menggunakan gunting atau 

pisau kater hingga tepat berukuran 25X30 cm. Buatlah kartu-kartu tersebut 

sejumlah gambar yang akan ditempelkan atau sejumlah materi yang kita 

butuhkan. 

 Selanjutnya, jika objek gambar akan langsung dibuat dengan tangan, maka 

kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus untuk menggambar, 

misalnya kertas HVS, kertas concort atau kertas karton. 

 Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti kuas, cat 

air, spidol, pinsil warna, atau membuat desain menggunakan komputer 
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dengan ukuran yang sesuai lalu setelah selesai ditempelkan pada alas 

tersebut. 

 Jika gambar yang akan ditempel memanfaatkan yang sudah ada, misalnya 

gambar-gambar yang di jual di toko, di pasar, maka selanjutnya gambar-

gambar tersebut tinggal di potong sesuai dengan ukuran, lalu ditempelkan 

menggunakan perekat atau lem kertas. 

 Pada bagian akhir adalah memberi     tulisan pada bagian kartu-kartu 

tersebut sesuai dengan nama objek yang ada didepannya. 

Persiapan Penggunaan : 

 Mempersiapkan diri  

 Mempersiapkan flash Chart 

 Mempersiapkan tempat  

 Mempersiapkan siswa  

Cara Menggunakan : 

 Kartu-kartu yang sudah disusun di pegang setinggi dada dan menghadap 

ke depan siswa. 

 Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan  

 Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang 

duduk di dekat guru.  

 Jika sajian dengan cara permainan,    letakan kartu-kartu tersebut di 

dalam  sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, siapkan siswa 

yang akan berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru 

memberikan perintah, misalnya cari nama binatang kuda, maka siswa 

berlari menghampiri kotak tersebut untuk mengambil kartu yang 

bergambar kuda dan bertuliskan “kuda”. 
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Contoh Flash Chart : 

 

 

 

          LATIHAN     

 

 

1. Apa yang dimaksud dengan flashchart ? 

2. Apa kelebihan dan keuntungan flipchart ? 

3. Bagaimana cara menggunakan flashchart ! 

 

   RANG KUM AN   

 

 
Flashchart adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang 

berukuran 25X30 cm. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau 

foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah ada yang ditempelkan 

pada lembaran-lembaran flashchart.  

Kelebihan Flash Chart : 

 Mudah di bawa-bawa  

 Praktis  

 Gampang diingat  

 Menyenangkan  
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GLOSARIUM 
 

A.

B.

C.

 

 

  TES FO RM ATI F  

 

 

1.Buatlah contoh flashchart tentang kesehatan gigi dan mulut ! 

 

 

 

  

 
Cara Pembuatan : 

1. Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari 

bahan kardus.  

2. Kertas tersebut di berikan tanda dengan pensil atau spidol dan 

menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 25X30 cm 

3. Potong-potonglah kertas duplek tersebut dapat menggunakan 

gunting atau pisau kater hingga tepat berukuran 25X30 cm. 

Buatlah kartu-kartu tersebut sejumlah gambar yang akan 

ditempelkan atau sejumlah materi yang kita butuhkan. 

4. Selanjutnya, jika objek gambar akan langsung dibuat dengan 

tangan, maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus 

untuk menggambar, misalnya kertas HVS, kertas concort atau 

kertas karton. 

5. Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti 

kuas, cat air, spidol, pinsil warna, atau membuat desain 

menggunakan komputer dengan ukuran yang sesuai lalu setelah 

selesai ditempelkan pada alas tersebut. 

6. Jika gambar yang akan ditempel memanfaatkan yang sudah ada, 

misalnya gambar-gambar yang di jual di toko, di pasar, maka 
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selanjutnya gambar-gambar tersebut tinggal di potong sesuai 

dengan ukuran, lalu ditempelkan menggunakan perekat atau lem 

kertas. 

7. Pada bagian akhir adalah memberi     tulisan pada bagian kartu-

kartu tersebut sesuai dengan nama objek yang ada didepannya. 
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DESKRIPSI SINGKAT 

  RELEVANSI 

 

MODUL 3 BUKU 3 DIMENSI / POP UP BOOK 

 

M EDI A KO M UNI KA SI   

 170 Menit 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 
Pengertian Buku 3 Dimensi / Pop Up Book adalah pembelajaran akan 

berjalan kondusif apabila siswa antusias dan fokus mengikuti pembelajaran. 

Hal tersebut dapat terwujud jika di dukung oleh beberapa komponen, baik 

dari segi guru maupun siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen yang mendukung tujuan pembelajaran. Salah satu media yang 

menarik yaitu dalam bentuk pop up. Pop up book merupakan sebuah buku 

yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui 

penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau 

putarannya. Media ini mulai banyak dikembangkan di Indonesia, karena 

sifatnya yang unik dan fungsional. 

 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi Buku 3 Dimensi / Pop Up 

Book  adalah keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan 

dengan pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan 

praktek/praktikum harus lulus terlebih dahulu materi tentang Buku 3 Dimensi / 

Pop Up Book. Kedudukan mata kuliah Media Komunikasi tentang Buku 3 

Dimensi / Pop Up Book sebagai prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

praktek. Adanya modul praktik ini akan mengantarkan mahasiswa dalam 

mencapai pemahaman tentang Buku 3 Dimensi / Pop Up Book 

 

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

 
1. Mahasiswa mampu membuat dan mendesain media untuk komunikasi 

pembelajaran 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah penggunaan media komunikasi 

3. Mahasiswa mampu mnjelaskan berbagai jenis media komunikasi 

4. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengoprasikan computer atau multi 

media 

5. Mahasiswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 

6. Mahasiswa mampu menulis dan mengambar dengan baik 

 

 

 

 
Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 
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   URAI AN M A TE RI   
 

 

BUKU 3 DIMENSI / POP UP BOOK 

Pengertian Buku 3 Dimensi / Pop Up Book : 

Pembelajaran akan berjalan kondusif apabila siswa antusias dan fokus 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dapat terwujud jika di dukung oleh 

beberapa komponen, baik dari segi guru maupun siswa. Media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen yang mendukung tujuan pembelajaran. 

Salah satu media yang menarik yaitu dalam bentuk pop up. Pop up book 

merupakan sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan 

interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, 

bentuk, roda atau putarannya. Media ini mulai banyak dikembangkan di 

Indonesia, karena sifatnya yang unik dan fungsional. 

Jenis-Jenis Teknik Pop Up Book : 

a. Flaps 

Flaps adalah salah satu bentuk paling awal dan paling sederhana 

dalam teknik pop up. Ketika flap diangkat ilustrasi tersembunyi 

terungkap. 

b. V-Folding 

Teknik V-Folding menambahkan panel lipat pada sisi gambar yang 

akan ditempelkan. Penel ini diletakkan disisi dalam kartu sehingga 

tidak tampak dari luar. Sudut harus diperhatikan agar tidak terjadi 

kemiringan. 

c. Internal Stand 

Biasanya digunakan sebagai sandaran kecil, sehingga pada saat 

dibuka, gambarnya akan berdiri. Dibuat dengan cara potongan kertas 

yang dilipat tegak lurus dan diberi panel untuk ditempelkan pada 

kartu. 

d. Transformation 
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Transformation menunjukan bentuk tampilan yang terdiri dari 

potongan-potongan pop-up yang disusun secara vertikal. Apabila 

menarik lembar halaman ke samping atau ke atas sehingga tampilan 

dapat berubah kee bentuk yang berbeda. 

e. Volvelles 

Volvelles adalah bentuk tampilan yang menggunakan unsur 

lingkaran dalam pembuatannya, tampilan ini memiliki bagian-bagian 

yang dapat berputar. 

f. Peepshow 

Peepshow menunjukan tampilan yang tersusun dari serangkaian 

tumpukan kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga 

menciptakanilusi kedalaman dan perspektif. 

g. Pull-tabs 

Pull-tabs yaitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik dan 

didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru. 

h. Carousel 

Teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang apabila 

dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek. 

i. Box and cylinder 

Box and cylinder atau kotak dan silinder adalah gerakan sebuah 

kubus atau tabung yang bergerak naik dari tengah halaman ketika 

halaman dibuka. 

 

Kelebihan Pop Up : 

a pop up banyak digunakan untuk menjelaskan gambar yang 

kompleks seperti dalam kesehatan, matematika, dan 

teknologi 

b buku atau media pop up yang dapat digerakan merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif dan membuat 
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pembelajaran lebih efektif, interaktif dan mudah untuk 

diingat;  

c pop up menyediakan umpan pembelajaran, karena bagi 

siswa, ilustrasi visual dapat menggambarkan konsep yang 

abstrak menjadi jelas; 

d pop up menambah pengalaman baru bagi siswa; 

e pop up menghibur dan menarik perhatian siswa; 

f bagian-bagian pop up yang interaktif membuat pengajaran 

menjadi seperti permainan yang memberikan kesempatan 

siswa untuk berpartisipasi di dalamnya. 

Kekurangan Pop Up : 

a.Waktu pengerjaannya cenderung lama; 

b.Menuntut ketelitian; 

c.Biaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkan dengan buku 

pada umumnya. 
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          LATIHAN     

 

 

1. Apa yang dimaksud dengan pop up  ? 

2. Apa kelebihan dan keuntungan pop up ? 

3. Ada berapa jenis tehnik pop up ! 

 

 

 

   RANG KUM AN   

 

 
Pengertian Buku 3 Dimensi / Pop Up Book : 

Pembelajaran akan berjalan kondusif apabila siswa antusias dan fokus mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut dapat terwujud jika di dukung oleh beberapa 

komponen, baik dari segi guru maupun siswa. Media pembelajaran merupakan 

salah satu komponen yang mendukung tujuan pembelajaran. Salah satu media 

yang menarik yaitu dalam bentuk pop up. Pop up book merupakan sebuah buku 

yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui penggunaan 

kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya. Media ini 

mulai banyak dikembangkan di Indonesia, karena sifatnya yang unik dan 

fungsional. 

 

  TES FO RM ATI F  

 

 

 

1. Buatlah contoh flipchart tentang kesehatan gigi dan mulut ! 
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A.

B.

C.

 

             GLOSARIUM 

 

 
Kelebihan Pop Up : 

a pop up banyak digunakan untuk menjelaskan gambar yang 

kompleks seperti dalam kesehatan, matematika, dan 

teknologi 

b buku atau media pop up yang dapat digerakan merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif dan membuat 

pembelajaran lebih efektif, interaktif dan mudah untuk 

diingat;  

c pop up menyediakan umpan pembelajaran, karena bagi 

siswa, ilustrasi visual dapat menggambarkan konsep yang 

abstrak menjadi jelas; 

d pop up menambah pengalaman baru bagi siswa; 

e pop up menghibur dan menarik perhatian siswa; 

f bagian-bagian pop up yang interaktif membuat pengajaran 

menjadi seperti permainan yang memberikan kesempatan 

siswa untuk berpartisipasi di dalamnya. 

Kekurangan Pop Up : 

a. Waktu pengerjaannya cenderung lama; 

b. Menuntut ketelitian; 

c. Biaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkan dengan buku 

pada umumnya. 
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DESKRIPSI SINGKAT 

  RELEVANSI 

 

MODUL 4 PHOTOSHOP DAN POWERPOINT 

 

M EDI A KO M UNI KA SI   

 170 Menit 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

Photoshop merupakan perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems yang 

dikhususkan untuk pengeditan foto atau gambar dan pembuatan efek. Photoshop 

merupakan salah satu aplikasi perangkat lunak  untuk editor foto atau gambar 

yang di keluarkan Adobe Systems  dikhususkan untuk pengeditan foto atau 

gambar dan pembuatan efek, atau biasa disebut layer style. Perangkat lunak yang 

satu ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaan iklan. 

 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi photoshop dan powerpoint  

adalah keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan dengan 

pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan praktek/praktikum 

harus lulus terlebih dahulu materi tentang photoshop dan powerpoint. Kedudukan 

mata kuliah Media Komunikasi tentang photoshop dan powerpoint sebagai 

prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan praktek. Adanya modul praktik 

ini akan mengantarkan mahasiswa dalam mencapai pemahaman tentang 

photoshop dan powerpoint. 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

 
1. Mahasiswa mampu membuat dan mendesain media untuk komunikasi 

pembelajaran 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah penggunaan media komunikasi 

3. Mahasiswa mampu mnjelaskan berbagai jenis media komunikasi 

4. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengoprasikan computer atau multi 

media 

5. Mahasiswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 

6. Mahasiswa mampu menulis dan mengambar dengan baik 

 

 

 
Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 
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   URAI AN M A TE RI   
 

PHOTOSHOP DAN POWERPOINT 

Photoshop merupakan perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems 

yang dikhususkan untuk pengeditan foto atau gambar dan pembuatan efek. 

Photoshop merupakan salah satu aplikasi perangkat lunak  untuk editor 

foto atau gambar yang di keluarkan Adobe Systems  dikhususkan untuk 

pengeditan foto atau gambar dan pembuatan efek, atau biasa disebut layer 

style. Perangkat lunak yang satu ini banyak digunakan oleh fotografer 

digital dan perusahaan iklan. 

 

Kelebihan Adobe Photoshop : 

1. Gambar yang dihasilkan lebih memuaskan. 

2. Mudah di operasikan. 

3. Banyak fitur – fitur yang unggul. 

4. Bisa di gunakan untuk membuat tulisan dengan efek yang di inginkan. 

Buat anda yang ingin membuat tulisan tampil beda dan menakjubkan 

Photoshop adalah jawabannya. 

5. Bisa di gunakan untuk mendesain maupun untuk editing gambar. 

6. Bisa membuat beragam material. 

7. Bisa juga di gunakan untuk mengolah beberapa materi web. Buat anda 

yang mempunyai web dan akan mengup-load foto tetapi ukuran foto 

terlalu besar, Anda tidak perlu khawatir karena photoshop dapat di 

andalkan untuk hal ini. 

8. Familyar dalam kalangan kita. 

9. Fasilitas untuk editing lebih lengkap di banding lainnya. 

10. Bisa untuk rekayasa foto. Di dalam Photoshop anda dapat bebas 

berekspresi foto asli yang anda punya dapat di ubah menjadi lebih keren 

dan menarik. 

https://www.nesabamedia.com/cara-membuat-website/
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11. Bisa menambah efek lagi meski sudah terlalu banya efek. 

12. Penyimpanan dapat menggunakan berbagai format. Format penyimpanan 

pada photoshop tidak sekedar PSD, namun JPEG, PNG dan yang lainnya. 

13. Photoshop lebih cepat kerjanya 

Kekurangan Adobe Photoshop : 

1. Banyaknya layer yang di gunakan membuat orang bingung ketika 

menggunakan photoshop. 

2. Photoshop kurang baik saat digunakan untuk pembuatan majalah dan 

brosur karena tidak bisa sempurna saat pembuatan paragraf. 

3. Ukuran yang di butuhkan terlalu besar.Jika kita terlalu banyak 

menggunakan layer maka ukuran di Photoshop akan besar. 

4. Saat akan mencetak hasil Photoshop kertas yang digunakan relatif sulit. 

Media Powerpoint (Presentasi) adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan. Sedangkan presentasi merupakan metode pembelajaran 

dengan cara penyampaian melalui penjelasan informasi oleh penyampai pesan 

(dosen, guru, instruktur atau mahasiswa). Presentasi merupakan proses 

komunikasi, yang terdiri atas penyampaian pesan (presenter), pesan itu sendiri 

yakni berbagai informasi yang ingin disampaikan, dan audiens atau penerima 

pesan yakni orang yang menerima penjelasan. 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-psd/
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Ciri-ciri slide yang baik adalah : 

1) Satu slide, satu pesan 

Tiap slide sebaiknya mewakili sebuah ide yang ingin dijelaskan. 

Jangan mencampur beberapa ide berbeda ke dalam satu slide. Slide 

yang fokus pada satu pesan akan lebih kuat, lebih mudah diingat 

sekaligus mampu menjadi alat komunikasi visual. 

2) Sederhana 

Slide sederhana mudah dipahami audiens dalam beberapa detik 

pertama. Jangan gunakan slide yang rumit sehingga audiens kesulitan 

mempraktikkan maksudnya.  

3) Perkuat penjelasannya, bukan mengulang pesannya 

Gunakan hanya kata kunci. Ini membantu audiens menyerap intisari 

dari ide yang dijelaskan. 

4) Kuat secara visual 

Artinya, slide tersebut mampu menumbuhkan semangat, mengundang 

pertanyaan, menciptakan rasa ingin tahu, atau menggugah emosi 

audiens. 

5) Gunakan teks dengan ringkas 

Slide yang baik harus bisa terbaca oleh audiens terjauh yang 

menyaksikan presentasi. Jika tidak bisa terlihat, artinya slide itu tidak 

berguna ditampilkan.  

6) Hindari bullet point 

Banyak cara menyampaikan gagasan selain dengan bullet point. 

Gunakan kreativitas Anda. Seandainya masih perlu menggunakannya, 

pastikan hanya melakukannya sesekali saja. Jika tidak, bersiaplah 

untuk dianggap membosankan. 

7) Alur yang teratur 

Slide-slide yang baik memiliki alur teratur, dari pembukaan, 

penjelasan, sampai penutup. Audiens akan melihatnya sebagai satu 

http://www.presentasi.net/slide-inspiratif/
http://www.presentasi.net/kesalahan-desain-presentasi-powerpoint/
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kesatuan yang harmonis dan sinergis. Slide yang isinya melompat-

lompat dari satu topik ke topik yang lain tanpa alur yang jelas akan 

menyulitkan audiens untuk mempraktikkannya.  

 

 

          LATIHAN     

 

 

1. Apa yang dimaksud dengan photoshop  ? 

2. Apa kelebihan dan keuntungan powerpoint ? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan photoshop  

 

   RANG KUM AN   

 
 

Photoshop merupakan perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems yang 

dikhususkan untuk pengeditan foto atau gambar dan pembuatan efek. 

Photoshop merupakan salah satu aplikasi perangkat lunak  untuk editor foto atau 

gambar yang di keluarkan Adobe Systems  dikhususkan untuk pengeditan foto 

atau gambar dan pembuatan efek, atau biasa disebut layer style. Perangkat lunak 

yang satu ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaan iklan. 

Media Powerpoint (Presentasi) adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan. Sedangkan presentasi merupakan metode pembelajaran 

dengan cara penyampaian melalui penjelasan informasi oleh penyampai pesan 

(dosen, guru, instruktur atau mahasiswa). Presentasi merupakan proses 

komunikasi, yang terdiri atas penyampaian pesan (presenter), pesan itu sendiri 

yakni berbagai informasi yang ingin disampaikan, dan audiens atau penerima 

pesan yakni orang yang menerima penjelasan 
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A.

B.

C.

 

  TES FO RM ATI F  

 

 

 

1. Buatlah powerpoint tentang kesehatan gigi dan mulut ! 

 

 

             GLOSARIUM 

 

 
1) Satu slide, satu pesan 

Tiap slide sebaiknya mewakili sebuah ide yang ingin dijelaskan. 

Jangan mencampur beberapa ide berbeda ke dalam satu slide. Slide 

yang fokus pada satu pesan akan lebih kuat, lebih mudah diingat 

sekaligus mampu menjadi alat komunikasi visual. 

 

 

2) Sederhana 

Slide sederhana mudah dipahami audiens dalam beberapa detik 

pertama. Jangan gunakan slide yang rumit sehingga audiens kesulitan 

mempraktikkan maksudnya.  

3) Perkuat penjelasannya, bukan mengulang pesannya 

Gunakan hanya kata kunci. Ini membantu audiens menyerap intisari 

dari ide yang dijelaskan. 
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4) Kuat secara visual 

Artinya, slide tersebut mampu menumbuhkan semangat, mengundang 

pertanyaan, menciptakan rasa ingin tahu, atau menggugah emosi 

audiens. 

5) Gunakan teks dengan ringkas 

Slide yang baik harus bisa terbaca oleh audiens terjauh yang 

menyaksikan presentasi. Jika tidak bisa terlihat, artinya slide itu tidak 

berguna ditampilkan.  

6) Hindari bullet point 

Banyak cara menyampaikan gagasan selain dengan bullet point. 

Gunakan kreativitas Anda. Seandainya masih perlu menggunakannya, 

pastikan hanya melakukannya sesekali saja. Jika tidak, bersiaplah 

untuk dianggap membosankan. 

7) Alur yang teratur 

Slide-slide yang baik memiliki alur teratur, dari pembukaan, 

penjelasan, sampai penutup. Audiens akan melihatnya sebagai satu 

kesatuan yang harmonis dan sinergis. Slide yang isinya melompat-

lompat dari satu topik ke topik yang lain tanpa alur yang jelas akan 

menyulitkan audiens untuk mempraktikkannya.  

 

http://www.presentasi.net/slide-inspiratif/
http://www.presentasi.net/kesalahan-desain-presentasi-powerpoint/
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DESKRIPSI SINGKAT 

  RELEVANSI 

 

MODUL 5 PANGGUNG BONEKA 

 

M EDI A KO M UNI KA SI   

 170 Menit 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

Panggung boneka adalah salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan secara drama, dengan memakai boneka.  Perbedaannya antara drama dan 

panggung boneka hanya tergantung dari jenis bonekanya. 

 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi Panggung boneka  adalah 

keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan dengan 

pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan praktek/praktikum 

harus lulus terlebih dahulu materi tentang Panggung boneka. Kedudukan mata 

kuliah Media Komunikasi tentang Panggung boneka sebagai prasyarat praktek 

mahasiswa sebelum melakukan praktek. Adanya modul praktik ini akan 

mengantarkan mahasiswa dalam mencapai pemahaman tentang Panggung boneka. 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

 
1. Mahasiswa mampu membuat dan mendesain media untuk komunikasi 

pembelajaran 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah penggunaan media komunikasi 

3. Mahasiswa mampu mnjelaskan berbagai jenis media komunikasi 

4. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengoprasikan computer atau multi 

media 

5. Mahasiswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 

6. Mahasiswa mampu menulis dan mengambar dengan baik 

 

 

 
Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 
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   URAI AN M A TE RI   
 

PANGGUNG BONEKA 

Pengertian Panggung Boneka : 

Panggung boneka adalah salah satu media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan secara drama, dengan memakai boneka.  

Perbedaannya antara drama dan panggung boneka hanya tergantung dari 

jenis bonekanya. 

 

Kelebihan Panggung Boneka : 

1. Komunikatif :        

Cerita panggung boneka dapat  disajikan dalam dialog langsung,  antara boneka 

dengan penonton. Melalui dialog, anak-anak menjadi lebih responsif. Di dalam 

cerita pangung boneka, ada beberapa selingan  lagu-lagu yang mendukung cerita.  

Anak -anak atau penonton dapat dilibatkan untuk menyanyi. Musik instrumen 

juga sangat berguna untuk mengiringi alur cerita tersebut, sehingga cerita itu 

menjadi hidup dan menarik bagi anak.  

             

2. Mudah diingat :  Media panggung boneka  dapat  memberi kesan yang lebih 

mendalam pada daya ingat seseorang terutama anak-anak. Dalam cerita 

panggung, ada boneka yang ditampilkan sebagai tokoh anak baik dan nakal, 

sehingga anak-anak dengan mudah  dapat melihat langsung pesan cerita dan 

meneladani  yang baik yang harus ditanamkan didalam dirinya. 

 

3. Jelas : Umumnya tokoh-tokoh panggung boneka dibuat agar tampil menarik 

bagi anak-anak. Wajah, pakaian, gerak-gerik boneka dan suara dapat meneladani 

sifat dan tingkah laku anak-anak yang ekstrim. Misalnya memperlihatkan ekspresi 

boneka yang gembira, sedih/ menangis, dan nakal. Semua ini menunjang tekanan-
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tekanan pada cerita yang ingin disampaikan sehingga pesan itu jelas dimengerti 

mereka. 

 

4. Imaginasi : Anak-anak dapat mengembangkan daya imajinasi, fantasi maupun 

daya kreatifitasnya. 

 

Jenis Boneka : 

1. Boneka Tali(Marionette) : Setiap bagian boneka, misalnya tangan, lengan, 

kaki, paha, dan kepala, dibuat untuk dapat bergerak dengan tali. 

Membutuhkan skill dan latihan yang tinggi untuk pertunjukan. 

2. Boneka Tangan : Kepala, mulut, dan dua tangan boneka dibuat untuk 

dapat bergerak dengan tangan.  Boneka tangan ini paling sering dipakai, 

karena agak mudah membuatnya dan mengendalikannya.   

3. Boneka Jari : Boneka ini diletakkan pada jari-jari tangan, bentuknya hanya 

terdiri dari kepala, sedangkan badannya jari -jari pemain.  

4. Boneka Kayu : Boneka yang sudah disambung dengan kayu, dan 

dikendalikan dengan kayu. 

5. Boneka Wayang (Silhonette) : Boneka yang dibuat dengan kertas yang 

tebal dan disambung dengan kayu dipertunjukan melalui cahaya sehingga 

bayangannya nampak kepada penonton. 

6. Boneka Muppet : Boneka  muppet digerakkan oleh tangan pemain, bagian 

yang digerakkan adalah mulut, kepala dan tangan. Tangan boneka muppet 

juga dapat digerakkan dengan alat bantu stik besi. Namun stik ini tidak 

selalu dipakai, kecuali kalau diperlukan. 

7. Boneka Topeng : Manusia memakai topeng untuk pertunjukan. 

8. Boneka Gambar : Membuat gambar boneka di atas kertas dan ditempel di 

atas jari untuk pertunjukan. 

9. Boneka OHP : Membuat gambar boneka di atas film OHP dan 

diperagakan. 



 

 

 

 B a h a n  A j a r  M a t a  K u l i a h  
 

15 

 

10. Boneka lain-lain : Membuat gambar boneka di amplop, botol plastik, 

sendok, bola, kaus kaki, dll. 
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   RANG KUM AN   
 

 

          LATIHAN     

 

1. Apa yang dimaksud dengan panggung boneka ? 

2. Apa kelebihan panggung boneka ? 

 

 

 

 

   RANG KUM AN   
Pengertian Panggung Boneka : 

Panggung boneka adalah salah satu media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan secara drama, dengan memakai boneka.  

Perbedaannya antara drama dan panggung boneka hanya tergantung dari 

jenis bonekanya. 

Kelebihan Panggung Boneka : 

1. Komunikatif         

2. Mudah diingat  

3. Jelas 

4. Imaginasi. 

 

  TES FO RM ATI F  

 

 

 

1. Jelaskan jenis-jenis boneka 
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A.

B.

C.

 

             GLOSARIUM 
 

 

 

Jenis Boneka : 

11. Boneka Tali(Marionette) : Setiap bagian boneka, misalnya tangan, lengan, 

kaki, paha, dan kepala, dibuat untuk dapat bergerak dengan tali. 

Membutuhkan skill dan latihan yang tinggi untuk pertunjukan. 

12. Boneka Tangan : Kepala, mulut, dan dua tangan boneka dibuat untuk 

dapat bergerak dengan tangan.  Boneka tangan ini paling sering dipakai, 

karena agak mudah membuatnya dan mengendalikannya.   

13. Boneka Jari : Boneka ini diletakkan pada jari-jari tangan, bentuknya hanya 

terdiri dari kepala, sedangkan badannya jari -jari pemain.  

14. Boneka Kayu : Boneka yang sudah disambung dengan kayu, dan 

dikendalikan dengan kayu. 

15. Boneka Wayang (Silhonette) : Boneka yang dibuat dengan kertas yang 

tebal dan disambung dengan kayu dipertunjukan melalui cahaya sehingga 

bayangannya nampak kepada penonton. 

16. Boneka Muppet : Boneka  muppet digerakkan oleh tangan pemain, bagian 

yang digerakkan adalah mulut, kepala dan tangan. Tangan boneka muppet 

juga dapat digerakkan dengan alat bantu stik besi. Namun stik ini tidak 

selalu dipakai, kecuali kalau diperlukan. 

17. Boneka Topeng : Manusia memakai topeng untuk pertunjukan. 

18. Boneka Gambar : Membuat gambar boneka di atas kertas dan ditempel di 

atas jari untuk pertunjukan. 

19. Boneka OHP : Membuat gambar boneka di atas film OHP dan 

diperagakan. 

20. Boneka lain-lain : Membuat gambar boneka di amplop, botol plastik, 

sendok, bola, kaus kaki, dll. 



 

 

 

 B a h a n  A j a r  M a t a  K u l i a h  
 

18 

 

DESKRIPSI SINGKAT 

  RELEVANSI 

 

MODUL 6 SCENARIO / SINOPSIS 

 

M EDI A KO M UNI KA SI   

 170 Menit 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

Skenario itu adalah sebuah naskah cerita yang menguraikan urut-urutan adegan, 

tempat, keadaan, dan dialog, yang disusun dalam konteks struktur dramatik. 

Skenario pembelajaran merupakan urutan cerita yang disusun oleh seseorang guru 

agar suatu peristiwa pembelajaran terjadi sesuai dengan yang diinginkan. 

 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi scenario / sinopsis  adalah 

keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan dengan 

pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan praktek/praktikum 

harus lulus terlebih dahulu materi tentang scenario / sinopsis. Kedudukan mata 

kuliah Media Komunikasi tentang scenario / sinopsis a sebagai prasyarat praktek 

mahasiswa sebelum melakukan praktek. Adanya modul praktik ini akan 

mengantarkan mahasiswa dalam mencapai pemahaman tentang scenario / 

synopsis. 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

 

 

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

 
1. Mahasiswa mampu membuat dan mendesain media untuk komunikasi 

pembelajaran 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah penggunaan media komunikasi 

3. Mahasiswa mampu mnjelaskan berbagai jenis media komunikasi 

4. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengoprasikan computer atau multi 

media 

5. Mahasiswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 

6. Mahasiswa mampu menulis dan mengambar dengan baik 

 

 

 

 

 

Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 

 

 

 



 

 

 

 B a h a n  A j a r  M a t a  K u l i a h  
 

20 

 

 

 

   URAI AN M A TE RI   
 

SCENARIO / SINOPSIS 

Skenario itu adalah sebuah naskah cerita yang menguraikan urut-urutan 

adegan, tempat, keadaan, dan dialog, yang disusun dalam konteks struktur 

dramatik. 

Skenario pembelajaran merupakan urutan cerita yang disusun oleh 

seseorang guru agar suatu peristiwa pembelajaran terjadi sesuai dengan yang 

diinginkan. 

 

Tahapan Dalam Skenario : 

Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan Pengkondisian Peserta 
Pemberian Apersepsi 
Pemberian Motivasi  
Menjelaskan Tujuan Pembelajaran  

Inti Disesuaikan dengan model pembelajaran 

yang digunakan 

Penutup Menyimpulkan 
Pemberian tes 
Pendeskripsian tugas untuk pertemuan 
selanjutnya 
 

 

 

          LATIHAN     

 

1. Apa pengertian skenario ? 

2. Apa tahapan Skenario ? 
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A.

B.

C.

 

   RANG KUM AN   

 

 
Skenario itu adalah sebuah naskah cerita yang menguraikan urut-urutan 

adegan, tempat, keadaan, dan dialog, yang disusun dalam konteks struktur 

dramatik. Skenario pembelajaran merupakan urutan cerita yang disusun oleh 

seseorang guru agar suatu peristiwa pembelajaran terjadi sesuai dengan yang 

diinginkan. 

 

 

  TES FO RM ATI F  

 

 

 

1. Buatlah contoh skenario dalam kesehatan gigi dan mulut ! 

 

 

 

             GLOSARIUM 

 

 

 
Tahapan Dalam Skenario : 

Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan Pengkondisian Peserta 
Pemberian Apersepsi 
Pemberian Motivasi  
Menjelaskan Tujuan Pembelajaran  

Inti Disesuaikan dengan model pembelajaran 

yang digunakan 

Penutup Menyimpulkan 
Pemberian tes 
Pendeskripsian tugas untuk pertemuan 
selanjutnya 
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             DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 

 

https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/11/pengertian-media-komunikasi-

praktik-fungsi-jenis-jenis-karakteristik-bentuk.html 

 

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-media-komunikasi/ 

https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/11/pengertian-media-komunikasi-teori-fungsi-jenis-jenis-karakteristik-bentuk.html
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/11/pengertian-media-komunikasi-teori-fungsi-jenis-jenis-karakteristik-bentuk.html
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